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 ABSTRAK  
Sri Winarna :     PENGGUNAAN    MEDIA   BANGUN   RUANG   UNTUK    
MENINGKATKAN     PEMAHAMAN    KONSEP    VOLUME    DALAM    
PEMBELAJARAN    MATEMATIKA   SISWA   KELAS   V  SD  N  I  
KLAKAH   TAHUN   PELAJARAN   2009 / 2010    
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman konsep luas dan 
volume dalam pembelajaran matematika dengan diajarkan melalui media bangun 
ruang pada siswa Kl. V SD Negeri I Klakah Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali 
tahun pelajaran  2009 / 2010.  
Model yang digunakan dalam penelitian  ini adalah model siklus, 
sedangkan strategi yang digunkan dalam penelitian ini adalah strategi Penelitian 
Tindakan Kelas dengan langkah-langkah menyusun perencanaan, mengadakan 
tindakan, melakukan pengamatan atau observasi, melaksanakan analisis dan 
refleksi.    
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dan tiap-tiap siklus diakhiri 
dengan tes sehingga diketahui ada tidaknya peningkatan hasil belajar . Data yang 
diperoleh berupa data kuantitatif dan data kualitatif berupa hasil tugas, prestasi 
belajar, observasi, dan wawancara.  
Dari keseluruhan putaran atau siklus yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa peneliti mampu  meningkatkan pemahaman konsep luas dan 
volume dalam pembelajaran matematika, dengan mengefektifkan penggunaan 
media bangun ruang.  Peneliti juga telah dapat meningkatkan motivasi  belajar 
siswa dengan cara memberikan penguatan-penguatan, dan memberi kesempatan 
pada siswa untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran.     
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Bab I 
Pendahuluan  
A.  Latar Belakang Masalah 
Penyediaan  waktu pembelajaran matematika di  Sekolah Dasar mendapat  
bagian  yang cukup  banyak bila dibandingkan  dangan  mata  pelajaran yang lain  
tetapi dengan  waktu yang cukup banyak siswa  beranggapan bahwa pelajaran ma 
tematika merupakan pelajaran yang  sangat sulit,  menjemukan, bahkan  ada yang  
beranggapan pelajaran matematika itu adalah pelajaran yang menakutkan.  
Dari hasil pengalaman  mengajar dan pengamatan peneliti di SD N 1 
Klakah menunjukkan bahwa dengan  menggunakan metode caramah  saja  tanpa 
manggunakan media bangun ruang , siswa merasa sulit  untuk memahami konsep 
yang dipelajari sehingga cepat merasa bosan,dan sering tidak memperhatikan saat 
guru menyampaikan  materi pelajaran.  Hal ini terlihat pada  pengenalan  konsep  
bangun  ruang, yang  pada dasarnya  siswa  sukar untuk  membayangkan dari ben 
tuk  gambar  kebentuk yang sebenarnya  maupun sebaliknya, karena kemampuan  
membayangkan  siswa  sangat   terbatas, padahal guru menghendaki agar siswa 
dapat menyerap bahan pelajaran yang disampaikan.  
Pada dasarnya  kemampuan  siswa untuk menangkap isi pelajaran tidak ha 
nya terbatas pada kemampuan mendengar saja, tetapi lebih banyak terkait dengan 
kemampuan visual  dan keterampilan  motorik, yang  semuanya  saling  berkaitan  
dan tidak dapat dipisahkan.  
Menurut Edgar Dale ( 1998 : 16 ) bahwa dari  delapan urutan pengalaman 
mulai dari simbul verbal sampai  pengalaman  langsung,  kemampuan  mengingat 
yang  paling  besar  adalah  melalui  pengalaman  langsung,  yang penekanannya 
adalah  penyampaian materi pembelajaran dengan menggunakan media. 
Edgar Dale menekankan bahwa siswa bisa mengambil manfaat dari berba 
gai kegiatan pembelajaran yang abstrak, bila kegiatan tersebut  mempunyai relev- 
ansi dengan pengalaman  langsung yang ada padanya. Berdasarkan  pada pengala  
mannya,siswa memberi makna pada pembelajaran yang diikutinya.  
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Dalam menerima  pelajaran  matematika  terutama  pokok bahasan bangun ruang, 
banyak siswa yang kesulitan memahami  konsep  volume bangun  ruang tersebut. 
Menurut pengamatan peneliti,  hal ini terjadi karena guru jarang menggunakan 
media bangun ruang dalam menanamkan konsep luas  dan  volume bangun ruang. 
Padahal fungsi media dalm pembelajaran itu besar sekali, yaitu antara lain:  
1. Penyampaian bahan pelajaran menjadi lebih jelas 
2. Dapat membuat materi pelajaran yang abstrak menjadi lebih konkrit 
3. Proses pembelajaran menjadi lebih efektif 
4. Lebih efisien waktu dan tenaga 
5. Dapat meningkatkan kualitas belajar siswa  
Hal inilah yang mendorong peneliti untuk  melakukan penelitian tindakan 
kelas dengan  judul   Penggunaan  Media Bangun  Ruang  untuk Meningkatakan   
Pemahaman  Konsep Volume dalam  Pembelajaran Matematika Siswa Kelas V 
SD N 1  Klakah .
 
B  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka  dapat dirumuskan rumusan masalah 
sebagai berikut : 
1. Apakah penggunaan media bangun ruang dapat meningkatkan pemahaman   
konsep volume dalam pembelajaran matematika ? 
C.  Tujuan Penelitian 
. Untuk meningkatkan pemahaman konsep volume dalam  pembelajaran  
Matematika 
D.  Manfaat Hasil Penelitian  
Secara teoritis penggunaan  media  bangun  ruang ini dapat meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran sehingga  diharapkan dapat meningkatkan hasil bela 
jar bidang studi matematika khususnya kelas V SD.  
Secara praktis penggunaan media  bangun  ruang ini mempunyai berbagai 
manfaat, yaitu : 
a. Bagi peneliti 
Bermanfaat untuk menentukan solusi  dalam  meningkatkan motivasi belajar  
Matematika kelas V. 
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b. Bagi siswa   
Meningkatkan prestasi belajar Matematika  
 Mempermudah siswa dalam memahami materi   
Mengembangkan kemampuan berfikir anak 
c. Bagi sekolah  
Dapat memberikan masukan kepada  Kepala  Sekolah dalam upaya perbaikan 
proses pembelajaran  para  guru  untuk  menambah sarana prasarana sehingga 
mutu pendidikan akan lebih meningkat.                         
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA  
A. Kajian Teori  
Dalam pelaksanaan suatu penelitian tentu kita  mengkaji  pendapat-penda- 
pat para ahli mengenai masalah hal-hal  yang kita teliti.  Dengan  pendapat-penda 
pat tersebut kita mempunyai pedoman  untuk  menentukan langkah-langkah selan 
jutnya. 
B.  Temuan Hasil Penelitian Yang Relevan 
Berikut ini kita akan mengkaji pendapat para ahli  mengenai  hakikat  bela jar,  
hakikat  belajar matematika, hakikat  media,  dan  tinjauan  materi  bangun ruang. 
1.1  Hakikat Belajar 
a.  Belajar adalah  aktivitas  yang  menghasilkan  perubahan pada diri 
individu yang belajar .  Perubahan  itu pada  pokoknya  adalah didapatkan 
nya kemauan baru, yang berlaku  dalam waktu yang relatif lama. 
Perubahan itu terjadi karena ada usaha dari individu itu.  ( Sumadi Surya 
brata 1981 : 2 ) 
b.  Belajar adalah proses tingkah laku ( dalam arti luas )  ditimbulkan  melalui 
praktik  dan  latihan.  Erman  Amti  Morjohan,  1993  ( Yari dan Lingerti, 
1975 : 15 ) 
c.  Menurut  Gagne,  dalam  Ngalim  Purwanto  ( 1997 : 64 )  mengemukakan  
belajar terjadi apabila suatu situasi  stimulus  bersama dengan isi ingatan 
mempengaruhi siswa demikian rupa sehingga  perbuatannya  berubah dari 
waktu sebelum  ia  mengalami  situasi itu ke  waktu sesudah ia mengalami 
situasi tadi 
  
Dari uraian para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu 
proses atau kegiatan  baik melalui  praktik  maupun  latihan  yang  menghasilkan 
kapabilitas  / kemampuan baru. 
1.2  Hakikat Belajar Matematika  
Cornelius dalam Mulyono Abdurrahman ( 1999 : 253 ) mengemukakan li- 
ma alasan perlunya belajar Matematika, yaitu :  
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a. Sarana berpikir yang jelas dan logis 
b. Sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari 
c. Sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman 
d. Sarana untuk mengembangkan kraetivitas 
e. Sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya  
Menurut Sudjadi dalam Suhito  ( 2001 : 4 )  ada  beberapa  hal pokok atau 
ciri-ciri pembelajaran Matematika sebagai berikut : 
a. Memiliki objek kajian yang abstrak 
b. Berdasarkan pada kesepakatan 
c. Sepenuhnya matematika menggunakan pola pikir deduktif 
d. Matematika dijiwai dengan kebenaran konsistensi  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud bela- 
jar Matematika adalah belajar yang menggunakan pola pikir deduktif untuk meng 
enal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman  serta dijiwai dengan kebe- 
naran konsistensi sebagai sarana untuk  memecahkan  masalah  dalam  kehidupan 
sehari-hari.  
1.3  Hakikat Media  
Menurut Briggs dalam mulyani Sumantri ( 1999 : 179 ) media adalah sega 
la alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta  perangsang peserta didik untuk be 
lajar. Selanjautnya  Dince  Rumumpuk  dalam  Mulyani  Sumantri  ( 1999 : 177 ) 
mendefinisikan  media  pengajaran  sebagai alat, baik hardware maupun software 
yang digunakan guru sebagai media  komunikasi dan yang tujuannya untuk meni- 
ngkatkan efektifityas proses belajar mengajar.  
Sedangkan Heinich dkk dalam Ngadino  ( 2003 : 9 )  mengemukakan isti - 
lah medium sebagai perantara yang mengatur informasi antara sumber dan peneri 
ma. Jadi, televisi, film, foto, radio,  gambar  yang  diproyeksikan,  bahan  cetakan  
dan sejenisnya adalah media komunikasi.  Apabila media  itu membawa pesan-pe 
san atau informasi yang bertujuan  instruksional  atau  mengandung maksud  mak 
sud pengajaran , maka media itu disebut sebagai media pengajaran.  
Dari berbagai definisi media pengajaran di atas, dapat diambil kesimpulan 
bahwa  pengertian  media dalam penelitian ini adalah alat pengajaran yang diguna  
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kan guru sebagai perantara untuk menyampaikan bahan-bahan pelajaran sehingga 
memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran. 
1.4  Hakikat Materi Bangun Ruang  
Dalam GBPP  tahun  2004  materi  bangun ruang disampaikan di SD pada 
siswa kelas V semester II  meliputi : membandingkan  dan  mengurutkan  bangun 
ruang menurut volumenya, menentukan volume kubus dan balok dengan menggu 
nakan kubus satuan, menentukan rumus  volume tabung dan prisma tegak, menge 
nal dan menggunakan volume limas dan kerucut. Menggambar bangun ruang dan 
sifat-sifat bangun ruang yang  diberikan.  Menggambar berbagai bentuk jaring- ja 
ring kubus dan balok.  
Secara khusus media  pengajaran  digunakan  dengan  tujuan sebagai  beri 
kut : 
a. Memberikan kemudahan kepada peserta  didik  untuk lebih memahami 
konsep, prinsip, sikap, dan keterampilan tertentu. 
b. Memberikan pengalaman belajar yang  berbeda  dan  bervariasi  sehingga   
mera  ngsang minat peserta didik. 
c. Menumbuhkan sikap dan keterampilan tertentu dalam teknologi 
d. Menciptakan situasi belajar yang tidak dilupakan peserta didik    
Secara umum media pengajaran berfungsi sebagai : 
a. Alat bantu uintuk mewujudkan situsi belajar mengajar yang efektif 
   b. Bagian internal dari keseluruhan situasi mengajar 
c. Meletakkandasar-dasar yang  konkrit  dan  konsep yang  abstrak sehingga  
dapat mengurangi pemahaman yang bersifat verbalisme. 
d. Membangkitkan motivasi belajar peserta didik 
e. Mempertinggi mutu belajar-mengajar  
Dari uraian-uraian di atas sangatlah tepat jika guru dalam menanamkan pe 
mahaman konsep volume bangun ruang dalam  pembelajaran  Matematika  di 
Sekolah Dasar dengan menggunakan media bangun ruang.    
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C.  Kerangka Pikir 
Proses pembelajaran akan berjalan dengan baik bila siswa terdorong moti 
vasinya untuk belajar. Agar  proses belajar  ini  menimbulkan  minat  bagi  siswa, 
salah satu caranya adalah dengan menggunakan alat peraga. Dalam pembelajaran 
matematika khususnya tentang materi bangun ruang,  media  yang berupa bangun 
ruang sangat diperlukan sekali dalam pembelajaran. 
Seperti yang telah diuraikan di  atas  bahwa  penggunaan  media  bangun  
ruang ini digunakan agar pembelajaran menjadi lebih  konkrit  sehingga  anak / 
siswa lebih mudah dalam menerima  konsep  dalam pembelajaran yang disampai 
kan oleh guru. 
Setelah media bangun ruang ini digunakan secara  optimal  dan  dibuat semenarik 
mungkin, maka diharapkan siswa akan berminat dan  termotivasi  untuk  belajar. 
Dengan termotivasinya siswa dalam  belajar  ( bangun ruamg )  maka penguasaan 
konsep volume bangun ruang pasti akan lebih baik,sehingga hasil belajar Matema    
tika khususnya bangun ruang akan meningkat. 
Untuk lebih jelasnya , mari kita perhatikan bagan di bawah ini :                
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Penggunaan Media 
Bangun Ruang dalam 
Pembelajaran 
Motivasi belajar 
Matematika (bangun 
ruang) akan meningkat 
Pemahaman konsep 
volume bangun ruang 
akan lebih baik 
Hasil belajar 
Matematika ( bangun 
ruang ) akan 
meningkat 
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BAB III 
PELAKSANAAN PENELITIAN  
A.  Ldkasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester gasal tahun pelajaran  2009/2010 di SD 
Negeri I Klakah Kecamatan Selo kabupaten Boyolali. 
B.  Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah siswa SD Kelas V SD Negeri 1 Klakah, Kecamatan 
Selo, Kabupaten Boyolali. 
C.  Prosedur Penelitian  
Dalam prosedur penelitian ini  terdiri dari dua siklus , yang masing-
masing siklus meliputi perencanaan , pelaksanaan , observasi, dan refleksi. 
Siklus I 
      1.   Perencanaan  
     1.1  Pengumpulam data       
1.2  Mengidentifikasi  masalah  yang  dihadapi  siswa  khususnya  tentang     
       bangun ruang  
     1.3  Menyusun rencana pembelajaran  
     1.4  Merancang tugas kepada siswa untuk dikerjakan 
2.  Pelaksanaan  
Dengan bimbingan guru, Siswa membuat media bangun ruang secara ber 
sama-sama. Setelah  bangun  ruang selesai,  Guru memberi  pengertian  tentang 
rusuk, sisi, maupun titik sudutnya sampai siswa  benar-benar memahaminya, sete 
lah itu  diberikan  konsep  tentang  cara-cara  mencari volum  dari suatu bangun  
ruang. Setelah siswa menguasai konsep tentang  volum bangun ruang, kemudian 
siswa diberi tugas individual, selanjutnya dibahas bersama. Setelah selesai 
kemudian diberikan postes untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan KBM. 
3.  Tahap Observasi 
 3.1  Melakukan observasi pada proses pembelajaran. 
       3.2  Membantu siswa apabila menemui kesulitan.  
        3.3  Mengarahkan siswa bila terjadi jalan buntu. 
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4.Tahap Refleksi  
 Mengadakan refleksi dan evaluasi dari siklus 1  
Siklus II  
Langkah-langkah yang ditempuh pada siklus II adalah . 
1.  Perencanaan Ulang  
1.1  Identifikasi masalah  
1.2  Menyiapkan rencana pembelajaran  
1.3  Menyiapkan lembar evaluasi 
1.4  Menyempurnakan skenario pembelajaran dalam  mengoptimalkan              
penggunaan media bangun ruang agar pembelajaran bisa berhasil 
dengan baik .   
2.  Pelaksanaan  
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan apa yang  sudah direncanakan 
dengan  menggunakan media bangun  ruang. Siswa  diminta  menyiapkan  media 
yang sudah disediakan dari  rumah  secara  individual.  Dengan menggunakan me 
dia bangun ruang tersebut, Guru menanamkan konsep volume bangun ruang. 
Siswa diberi tugas kemudian dianalisis  dan  selanjutnya  diberikan  postes untuk 
mengetahui keberhasilan KBM pada pertemuan tersebut.  
Setelah semua pokok pembahasan  bangun  ruang selesai,  maka diadakan 
tes secara keseluruhan dari semua bahan pada pokok bahasan bangun ruang deng 
an jumlah soal 20 butir.  
3. Observasi  
3.1  Mengkaji hasil pembelajaran pada siklus II  
3.2  Pengamatan terhadap prestasi siswa 
4. Refleksi  
Hasil yang diperoleh dari tahap observasi dikumpulkan dan dianalisis, 
jika dalam siklus II  hasil pembelajaran sudah berhasil sesuai dengan yang 
diharapkan ( pemahaman konsep luas dan volume bangun ruang  meningkat ) 
maka siklus dihentikan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A.  Dipkripsi Prosedur dan Hasil Penelitian 
1.  Tindakan Siklus 1  
Tindakan siklus 1 dilaksanakan selama dua kali pertemuan. Tiap-tiap 
pertemuan terdiri dari dua jam pelajaran. Adapun tahapan yang dilakukan adalah 
sebagai berikut :  
a.  Tahap Perencanaan   
Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap proses 
pembelajaran Matematika di Kelas V untuk mengetahui media yang 
digunakan guru, serta minat dan motivasi siswa dalam dalam proses 
pembelajaran yang dilaksanakan. Selain itu peneliti mencatat hasil belajar 
yang diperoleh yang berupa nilai formatif .   
Berdasarkan pengamatan dan hasil catatan terhadap proses pembelajaran 
tersebut maka diperoleh data awal bahwa siswa Kelas V SDN 1 Klakah 
sebanyak 18 siswa sebagian besar belum memahami konsep volume bangun 
ruang yang diajarkan. Berdasarkan data tersebut , peneliti mengadakan  
konsultasi dengan Kepala Sekolah dan sesama guru yang lain untuk 
melaksanakan pembelajaran matematika dengan menggunakan media bangun 
ruang .   
Dengan berpedoman pada KTSP kelas V mata pelajaran matematika, 
peneliti melakukan langkah-langkah untuk merencanakan pembelajaran 
dengan menggunakan media bangun ruang sebagai berikut :  
1)  Memilih kompetensi dasar dan indicator yang sesuai  
2) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran  ( RPP ) sesuai dengan  
indikator. Rencana pelaksanaan pembelajaran yang disusun dibuat  dua 
kali pertemuan dan dilaksanakan pada minggu yang sama. Adapun 
rencana pelaksanaan  pembelajaran terlampir. 
3) Menyiapkan media bangun ruang yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. 
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b.  Pelaksanaan Tindakan 
Pertemuan ke-1  
Pada pertemuan ke-1 yang dilaksanakan pada tanggal 10 Agustus 2009 , 
peneliti membelajarkan pembelajaran matematika dengan manggunakan medi 
bangun ruang. Kegiatan pembelajaran diawali dengan doa bersama kemudian 
guru mengabsen siswa.  
Kegiatan awal dalam pembelajaran , guru menunjukkan model beberapa 
bangun ruang . Dari model sejenis guru menunjukkan beberapa ukuran yang 
berbeda. Dengan model dan ukuran yang berbeda siswa akan dapat 
mengurutkan dari ukuran yang kecil ke ukuran yang besar atau sebaliknya.  
Dengan cara tanya jawab guru berusaha memotivasi siswa. Selain dengan 
cara tanya jawab , guru memotivasi siswa dengan cara menyuruh siswa untuk 
maju satu persatu dengan memegang kerangka bangun ruang untuk diminta 
menunjukkan titik sudut, sisi, dan rusuk. Hasil yang dapat dilihat siswa 
merasa senang, karena dilibatkan dalam proses pembelajaran. Siswa juga 
diminta maju  untuk menunjukkan urutan bangun ruang sesuai ukurannya. 
Setelah siswa dapat membedakan dan mengurutkan bangun ruang, guru 
mengajak siswa bersama-sama membuka model bangun ruang tersebut. Hasil 
yang diperoleh adalah berupa jarring-jaring. Jaring-jaring dari bangun ruang 
adalah bangun datar yang terangkai.. Selanjutnya siswa diminta untuk 
menggambar jarring-jaring balok dan kubus tersebut. 
Pertemuan ke-2  
Pada pertemuan ke-2 materi pembelajaran matematika yang diajarkan 
adalah tentang volume bangun ruang. Kegiatan diawali dengan doa bersama 
dilanjutkan dengan presensi siswa.  
Terkait dengan volume bangun ruang, guru menggunakan media balok 
Dienes. Dengan media tersebut siswa menghitung kubus satuan . Kubus 
satuan merupakan panjang sisi bangun ruang. Penjelasan tersebut dapat 
diuraikan  sebagai berikut :   
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Bangun ruang kubus yang terdiri dari panjang 4 kubus satuan , lebar 4 kubus 
satuan dan tinggi 4 kubus satuan , maka jumlah semua kubus satuan ada 4 x 4 
x  4  =  64 kubus satuan  
Sebagai kegiatan akhir guru memberikan tes akhir pada siklus 1 
c.  Observasi   
Pada tahap ini peneliti melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan 
proses pembelajaran dengan penggunaan  media bangun ruang . Dalam 
mengadakan pemantauan peneliti menggunakan lembar observasi . Observasi 
ini dilakukan untuk mengetahui minat dan motivasi siswa dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan media . Contoh lembar observasi adalah 
sebagai berikut :  
LEMBAR OBSERVASI 
AKTIVITAS BELAJAR SISWA DALAM PELAKSANAN PTK  
PADA PROSES PEMBELAJARAN  DI KELAS 
SIKLUS I 
1) Nama Mahasiswa /Peneliti                 
2) Tempat Pelaksanaan PTK     
3) Kelas / Semester 
4) Mata Pelajaran                      
5) Waktu    
6) Tanggal                                                         
: Sri Winarna 
: SD Negeri 1 Klakah , Selo, Boyolali 
: V / I 
: Matematika  
: 2 jam pelajaran  
: 13 Agustus 2009   
NO ASPEK YANG DIAMATI CATATAN 
Pra pembelajaran  
1. Siswa menempati tempat duduk masing-masing  
I 
2. Kesiapan menerima pelajaran   
Kegiatan membuka Pelajaran  II 
1. Siswa mampu menjawab pertanyaan apersepsi  
2. Mendengarkan sacara seksama saat dijelaskan 
kompetensi yang hendak dicapai 
                  
Kegiatan Inti Pembelajaran  
A. Penjelasan Materi Pembelajaran  
1. Memperhatikan dengan serius ketika dijelaskan 
materi pelajaran  
2. Aktif bertanya saat proses penjelasan materi  
3. Adanya interaksi positif antar siswa  
4. Adanya interaksi positif antara siswa-guru, 
siswa-materi pelajaran  
B. Pendekatan/strategi belajar  
1. Siswa terlibat aktif dalam kegiatan belajar  
2. Siswa memberi pendapatnya ketika diberikan 
kesempatan  
3. Aktif mencatat berbagai penjelasan yang 
diberikan  
4. Siswa termotivasi dalam mengikuti proses 
pembelajaran  
5. Siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 
dengan tenang dan tidak merasa tertekan  
6. Siswa merasa senang menerima pelajaran  
C. Pemanfaatan media pembelajaran/sumber 
belajar  
1. Adanya interaksi positif antara siswa dan media 
pembelajaran yang digunakan guru  
2. Siswa tertarik pada materi yang disajikan dengan 
media pembelajaran.  
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3. Siswa tampak tekun mempelajari sumber belajar 
yang ditentukan guru  
D. Penilaian proses dan hasil belajar  
 
1. Siswa merasa terbimbing  
2. Siswa mampu menjawab dengan benar 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru  
E. Pengunaan bahasa  
1. Siswa mampu mengemukakan pendapatnya 
dengan lancar  
2. Siswa mampu mengajukan pertanyaan dengan 
lugas  
Penutup  
1. Siswa secara aktif memberi rangkuman  
IV 
2. Siswa menerima tugas tindak lanjut dengan 
senang  
 
Observer   
Sumarno 
NIP. 196309011986082002 
Peneliti   
Sri Winarna 
  NIM: X8906528   
Mengetahui 
Kepala SD Negeri 1 Klakah   
Hj. Dhuriah Kusni, S.Pd.
NIP.196306201982012001        
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LEMBAR OBSERVASI 
KEGIATAN GURU DALAM PEMBELAJARAN 
SIKLUS I 
Siklus I 
NO
 
Aspek yang diamati 
Ya Tidak 
1 Memberikan informasi secara tepat   
2 Menggunakan berbagai sumber   
3 Menggunakan waktu secara tepat sesuai perencanaan   
4 Penuh perhatian terhadap siswa   
5 Memotivasi individu   
6 Memotivasi kerja kelompok   
7 Menggunakan multi metode   
8 Melakukan penilaian 
a. Observasi 
b. Tanyajawab   
9 Melakukan penilaian hasil belajar/tes formatif   
10 Memberikan tindak lanjut   
Observer   
Sumarno 
NIP. 196309011986082002 
Peneliti   
Sri Winarna 
  NIM: X8906528  
Mengetahui 
Kepala SD Negeri 1 Klakah   
Hj. Dhuriah Kusni, S.Pd.
NIP.196306201982012001 
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LEMBAR OBSERVASI 
AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN 
SIKLUS I  
Siklus I 
NO Aspek yang diamati 
Ya Tidak 
1 Aktif mendengarkan penjelasan guru   
2 Aktif menjawab pertanyaan guru   
3 Rasa ingin tahu dan keberanian siswa meningkat   
4 Kreatifitas dan inisiatif siswa meningkat   
5 Aktif dalam mengerjakan tugas-tugas pembelajaran 
a. Tugas individu 
b. Tugas kelompok   
 
Observer   
Sumarno 
NIP. 196309011986082002 
Peneliti   
Sri Winarna 
  NIM: X8906528  
Mengetahui 
Kepala SD Negeri 1 Klakah   
Hj. Dhuriah Kusni, S.Pd.
NIP.196306201982012001      
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d.  Analisis dan Refleksi   
Dari hasil penelitian pada siklus 1 , ternyata masih ada beberapa siswa 
yang belum menunjukkan keaktifan secara sungguh-sungguh dan masih ada 
juga siswa yang belum berani bertanya. Dengan demikian bahwa penelitian 
pada siklus 1 belum menunjukkan keberhasilan suatu proses pembelajaran 
sehingga peneliti merencanakan lagi untuk siklus berikutnya.   
Adapun hasil yang diperoleh siswa pada siklus 1 dapat dilihat pada table 
bi bawah ini .   
NO  Pre Test  Post Tes 
1 50 60 
2 55 65 
3 50 55 
4 55 60 
5 60 65 
6 60 60 
7 55 65 
8 60 65 
9 65 70 
10 60 65 
11 55 60 
12 50 60 
13 70 70 
14 55 65 
15 50 60 
16 60 65 
17 55 60 
18 55 60 
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2.  Tindakan Siklus 2  
Dalam tindakan siklus II dilaksanakan selama dua kali pertemuan. Tiap-tiap 
pertemuan terdiri dari dua jam pelajaran . Pada siklus II ini peneliti mengkaji 
hasil renungan dari siklus I . Adapun tindakan yang dilaksanakan pada siklus 
II ini meliputi :  
a.  Tahap perencanaan  
Pada tahap perencanaan ini peneliti merencanakan hal-hal berikut :  
1)  Menyusun kembali rencana pelaksanaan pembelajaran   
2)  Lebih mengoptimalkan penggunaan media dalam proses pembelajaran 
melalui tugas. Adapun tugas yang diberikan yaitu agar siswa 
mengidentivikasi ulang sifat-sifat bangun ruang 
   3)  Mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran terutama 
untuk siswa  yang dilihat kurang aktif pada proses pembelajaran siklus 1. 
Adapun langkah yang dilakukan adalah dengan menunjukkan berbagai 
model bangun ruang dan warna yang berbeda  agar siswa lebih tertarik. 
b.  Pelaksanaan Tindakan  
Pada tanggal 19 Oktober 2009 peneliti mengulang materi pembelajaran 
dengan menggunakan media bangun ruang , mengenal kembali titik sudut, 
rusuk dan sisi  sebagai prasarat. Selain itu guru membimbing siswa memberi 
contoh cara menyelesaikan soal / permasalahan yang berhubungan dengan 
volum kubus dan balok. Selanjutnya guru membagikan LKS untuk dikerjakan   
Pada tanggal  22  Oktober 2009  Guru menyajian media kubus dan balok 
yang disusun dengan kubus satuan, kemudian siswa menyusun kubus satuan 
seperti pada contoh.  Siswa membuka dan menghitung kubus satuan satu 
persatu dari kubus dan balok yang disusun . Siswa menghitung volume kubus 
dan balok menggunakan rumus yang telah dipelajari sebelumnya. Setelah itu 
iswa mebandingkan hasil penghitungan secara manual dan menggunkan 
rumus volume kubus dan balok. 
Siswa bersama guru membuat kesimpulan tentang volume kubus dan balok   
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c.  Observasi  
Pada tahap ini peneliti mengadakan pengamatan terhadap siswa . . 
Pengamatan tersebut dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Pengamatan tersebut dilakukan dengan maksud untuk mengetahui keaktifan 
dan partisipasi siswa selama proses pembelajaran .  Adapun data hasil 
observasi  menunjukkan bahwa siswa aktif dalam proses pembelajaran 
Adapun data hasil belajar  matematika pada siklus II dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini : 
Nilai Prestasi Belajar Siswa Pada Pertemuan  Pertama Siklus II   
NO  Pre Test  Post Tes 
1 60 65 
2 60 70 
3 60 65 
4 60 65 
5 65 70 
6 60 65 
7 60 65 
8 65 70 
9 65 70 
10 60 70 
11 60 65 
12 60 65 
13 70 75 
14 60 65 
15 60 70 
16 65 65 
17 60 65 
18 60 65 
   
 Data Nilai Prestasi Belajar Siswa Pada Pertemuan 2 Siklus II  
NO  Pre Test  Post Tes 
1 65 75 
2 70 75 
3 70 75 
4 65 70 
5 70 80 
6 70 75 
7 70 80 
8 70 80 
9 70 90 
10 70 80 
11 70 75 
12 70 75 
13 70 85 
14 70 75 
15 70 80 
16 75 80 
17 70 75 
18 75 85 
   
B.  Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian  dari beberapa table rangkuman di atas dapat 
diketahui adanya peningkatan proses pembelajaran  pada tiap-tiap siklus. 
Adapun gambaran peningkatan proses pembelajaran Matematika siswa 
melalui penggunaan media bangun ruang  pada setiap siklus  adalah sebagai 
berikut : 
1)  Pembahasan Siklus I   
Pada siklus I anak sudah siap menerima materi jarring-jaring 
bangun ruang, karena konsep disampaikan siswa terlebih dahulu  kemudian 
diberi tugas  di rumah .  Dengan demikian  mereka dapat mencoba sendiri  
sendiri secara individu  sehingga pembelajaran lebih efektif. Dilihat dari hasil 
pengamatan  observer , aktifitas siswa  pada siklus I menunjukkan kategori 
cukup. Karena minat dan motivasi siswa masih belum menunjukkan 
peningkatan  yang berarti .   
Apabila dilihat dari data prestasi hasil belajar  siswa pada tes 
siklus  I  banyak sekali siswa yang mendapat nilai dibawah angka 65 .  Hal 
tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran  pada siklus I belum  
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menunjukkan hasil adanya suatu peningkatan.  Padahal menurut teori belajar 
tuntas setiap proses pembelajaran dikatakan berhasil  apabila setiap kelas 
menguasai materi pembelajaran  antara  70% - 75 % . 
2)  Pembahasan Siklus II   
Siklus II adalah merupakan lanjutan pada siklus sebelumnya 
karena potensi siswa pada siklus I belum memenuhi syarat  teori belajar 
tuntas, maka diadakan tindakan pada siklus II. Dari pengamatan observer 
diketahui bahwa persentase hasil aktifitas siswa dalam pelajaran  Matematika 
adalah berkategori baik dibandingkan dengan siklus I .   
Pada siklus II aktivitas siswa meningkat dengan baik . Hal ini 
terlihat dari keaktifan dan perhatian serta motivasi siswa yang tadinya belum 
meningkat sekarang meningkat .                          
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN  
A.  KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian  serta analisis data yang dilakukan , dapat 
disimpulkan sebagai berikut :  
1.  Pembelajaran Matematika melalui penggunaan media bangun ruang yang 
dilaksanakan secara optimal maka dapat meningkatkan pemahaman konsep 
volume bangun ruang dalam pembelajaran Matematika pada siswa kelas V 
SDN 1 Klakah Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali . 
2.  Pembelajaran Matematika melalui  penggunaan media bangun ruang yang 
dilaksanakan secara optimal maka dapat meningkatkan motivasi siswa 
dalam proses pembelajaran matematika. 
3.  Pembelajaran Matematika melalui  penggunaan media bangun ruang yang 
dilaksanakan secara optimal maka dapat meningkatkan prestasi hasil belajar 
Matematika siswa. 
4.  Pembelajaran Matematika melalui  penggunaan media bangun ruang yang 
dilaksanakan secara optimal maka dapat mengetahui hambatan-hambatan 
yang ditemukan dalam proses pembelajaran Matematika.  
B.  SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disampaikan saran-saran 
sebagai berikut : 
1.   Diharapkan guru-guru SDN I Klakah dalam proses pembelajaran  Matematika 
selalu menggunakan media / alat peraga bangun ruang  dalam menyampaikan 
materi pembelajaran  tentang bangun ruang. 
2.  Hendaknya dalam menggunakan alat peraga / media  digunakan secara 
optimal supaya dapat berdaya guna dan berhasil guna . 
3.   Usahakan alat peraga bangun ruang yang digunakan tidak hanya diusahakan 
oleh guru, tetapi juga diusahakan oleh siswa .  
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4.   Hasil penelitian ini hendaknya dapat digunakan  sebagai refleksi  bagi guru , 
Kepala Sekolah, dan orang tua murid.                              
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LAMPIRAN 
A. Contoh Perangkat pembelajaran 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( siklus I ) 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : V / I 
Waktu   : 2 X 35 menit 
Tahun Pelajaran : 2009 / 2010  
Standar Kompetensi : 
Melakukan pengukuran , menentukan unsur dan sifat bangun ruang, dan 
menggunakannya dalam pemecahan masalah. 
Kompetensi Dasar : 
Melakukan pengukuran dan menggunakannya dalam pemecahan masalah. 
Indikator : 
 
Mengurutkan bangun ruang menurut volumenya 
Menentukan volume kubus dengan kubus satuan 
I.   Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengurutkan bangun ruang menurut volumenya 
2. Siswa dapat menentukan volume kubus dengan menggunakan kubus satuan 
II.  Materi Pembelajaran  
A.  Materi Pokok   
1.  Model kubus dan balok berbagai ukuran   
2.  Kubus satuan ( model Block Deines )  
B.  Dampak Pengiring   
Setelah pembelajaran selesai diharapkan siswa dapat memahami sifat-sifat 
bangun ruang serta dapat memenfaatkannya dalam kehidupan sehari-hari.  
C.  Metode   
Ceramah, demonstrasi, penugasan , tanya jawab  
D.  Media dan Sumber   
1. Media :  a. Model kubus dan balok 
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      b. Kubus satuan   
2. Sumber : Buku paket Matematika Kl. V  
E.  Langkah-langkah pembelajaran   
1. Pra KBM  ( 5 menit )   
    Presentasi dan penertiban kelas   
2. Kegiatan awal  ( 5 menit )   
    Tanya jawab mengenai bangun ruang   
3. Kegiatan inti ( 40 menit )   
    a. Informasi  
1. Guru menunjukkan model kubus dan balok dengan ukuran 
berbeda.  
2. Siswa mengurutkan sesuai dengan volumenya  
3. Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan urutan bangun 
sesuai       dengan volumenya  
4. Guru menegaskan bahwa bangun yang ukurannya besar memiliki 
volume yang besar pula, yaitu dengan cara menghitung kubus satuan  
5. Menjelaskan cara mencari volume menggunakan rumus.  
b.  Setelah dianggap mampu memahami konsep, siswa diberi tugas  
c.  motivasi       
Guru memberikan motivasi kepada siswa dalam menghitung kubus 
satuan .  
4. Kegiatan Akhir  ( 20 menit )  
a.  Pelaksanaan Evaluasi  
b.  Tindak lanjut 
III.  EVALUASI  
a.  Prosedur : tes awal, tes proses, dan tes akhir  
b.  Jenis tes : tes tertulis  
c.  Alat tes  : Soal tes    
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : V / I 
Waktu   : 2 X 35 menit 
Tahun Pelajaran : 2009 / 2010 
Standar Kompetensi  
Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun 
Kompetensi Dasar  
Menentukan jarring-jaring berbagai bangun ruang sederhana 
Indikator  
Menggambar berbagai jaring-jaring kubus dan balok 
1.   Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa dapat menggambar jarring-jaring kubus dengan ukuran yang benar  
2. Siswa dapat menggambar jarring-jaring balok dengan ukuran yang benar 
II.  Materi Pembelajaran  
A. Materi Pokok   
1. Jaring-jaring kubus   
2. Jaring-jaring balok  
B. Metode   
Ceramah, penugasan, Tanya jawab, demonstrasi  
C. Media dan Sumber   
1. Media : model kubus dan balok   
2. Sumber : Buku Paket Erlangga, M. Khafid Suyati hal. 224  
D. Langkah-langkah   
1. Pra KBM  ( 5 menit )   
    Presentasi dan penataan  kelas   
2. Kegiatan awal  ( 5 menit )   
    Tanya jawab mengenai bangun ruang   
3. Kegiatan inti ( 40 menit )  
a.  Informasi 
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     1. Guru membawa model kubus dan balok kertas   
2. Tanya jawab tentang seputar bangun tersebut   
3. Guru membuka bangun kubus dan balok   
4. Menjelaskan bentuk jaring-jaring kubus dan balok  
b.  Setelah menguasai konsep, siswa menggambar jarring-jaring kubus 
dan       
balok 
c. Motivasi 
Membimbing siswa dalam manggambar jarring-jaring kubus dan 
balok 
4.  Kegiatan akhir ( 20 menit )  
a.  Pelaksanaan evaluasi  
b.  Tindak lanjut  ( memberikan pekerjaan rumah dan memberi pesan-
pesan ) 
III.  Evaluasi 
a. Prosedur  : tes awal, tes proses 
b. Jenis tes   : tertulis 
c. Alat tes    : Soal tes              
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RENCANA PEMBELAJARAN 
SIKLUS II 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas / Semester  : V / I 
Alokasi Waktu  : 2 X 3 Jam Pelajaran 
Sekolah   : SD N 1 Klakah  
I.  STANDAR KOMPETENSI 
2.  Menghitung volume kubus dan balok dan menggunakannya dalam 
pemecahan masalah. 
II.  KOMPETENSI DASAR 
1.1 Menghitung volume kubus dan balok 
III. MATERI POKOK PEMBELAJARAN 
Volume bangun ruang 
IV. INDIKATOR 
1. Menghitung volume kubus dan balok 
2.  Menyelesaikan masalah sehari -hari yang berhubungan dengan volume 
kubus dan balok 
V. DAMPAK PENGIRING 
Siswa mampu mengaplikasikanya dalam kehidupan  sehari -hari yang 
berhubungan dengan volume.  
VI. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Pertemuan  2 (Indikator ke  1) 
A. Kegiatan Awal 
1.  Menyiapkan siswa dalam mengukuti pelajaran 
2.  Presensi siswa 
B. Kegiatan Inti 
1. Guru menyajikan gambar kubus dan balok dengan kubus satuan. 
2. Siswa menyusun kubus satuan seperti pada gambar  
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3. Siswa membuka dan menghitung kubus satuan satu persatu dari kubus 
dan balok yang disusun 
4. Siswa menghitung volume kubus dan balok menggunakan rumus yang 
telah dipelajari sebelumnya. 
5. Siswa mebandingkan hasil penghitungan secara manual dan menggunkan 
rumus volume kubus dan balok. 
6. Siswa bersama guru membuat kesimpulan tentang volume kubus dan 
balok 
7. Guru membagikan LKS kepada masing -masing kelompok. 
8. Masing-masing kelompok mengerjakan LKS dibawah bimbingan guru. 
9. membahas hasil kerja kelompok sekaligus pemantapan materi. 
10. Pemberian tugas 
C. Kegiatan akhir 
1. Pemberian PR 
2. Pemberian motivasi agar lebih rajin belajar. 
Pertemuan  2 (Indikator ke  2) 
A. Kegiatan Awal 
1.  Berdoa bersama 
2.  Presensi siswa 
3.  Tanya jawb tentang volume 
B. Kegiatan Inti 
1.  Membuat jarring jarring kubus dan balok dari kertas. 
2.  Penjelasan tentang cara-cara menyelesaikan soal -soal ceritera 
3. Menyelesaikan soal cerita yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari 
memanfaatkan kubus dan balok yang telah dibuat dari kertas oleh siswa. 
4.  Pengawasan terhadap kegiatan masing -masing kelompok 
5.  Pembahasan hasil masing-masing kelompok sekaligus pemantapan 
mareti. 
C. Kegiatan Akhir 
1.  Pemberian PR 
2.  Pemberian motivasi agar rajin belajar. 
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VII. METODE, MEDIA, DAN SUMBER BALAJAR 
A. Metode Pembelajaran 
1.  Ceramah 
2.  Tanya jawab 
3.  Pemberian tugas 
4.  Diskusi 
B. Media Pembelajaran 
1.  Media kubus satuan 
2.  Gambar kubus satuan 
3.  Benda-benda berbentuk kubus dan balok 
4.  Jaring jaring kubus dan balok dari kertas. 
C. Sumber Pembelajaran. 
1.  Buku gemar metematika V 
2.  Silabus kelas V 
3.  Pengalaman guru 
VIII. EVALUASI 
1.  Prosedur Tes : Tes Proses, Tes Akhir 
2.  Jenis tes : Tertulis 
3.  Bentuk Tes : Uraian 
4.  Alat-alat tes : Lembar tugas, lembar soal.  
Soal
 
1. Sebuah bak mandi berbentuk balok Panjangnya 90 cm, lebarnya 60 cm, dan 
tingginya 60 cm. akuarium tersebut diisi dengan air setinggi 45 cm. berapa 
volume air dalam bak  tersebut? 
2. Pak Budi seorang peternak ikan lele. Dia mempunyai kolam pemeliharaan 
ikan lele berbentuk balok. Panjang kolam 5 m, lebar 3 m, dan tinggi air 0,6 m. 
berapa volume air yang di kolam tersebut? 
3. Sebuah almari berbentuk balok. Panjang sisi alasnya sama. Volume lemari 
720 dm2 dan tingginya 2 m. berapa sentimeter lebar lemari tersebut?  
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4. Sebuah bak mandi berbentuk balok. Panjang dan lebar bagian dalam bak 6 
dm dan 5 dm. apabila diisi air sebanyak 120 dm2 , berapa desimeter tinggi 
airnya? 
5. Kolam yang panjangnya 8 m berisi air setinggi 8 dm. apabila volume air 
25.600 dm3 , tentukan lebar kolam.  
Mengetahui 
Kepala Sekolah SD N 1 Klakah     
DHURIAH KUSNI, S.Pd 
NIP. 19690806200001007  
Boyolali, 13 Oktober 2009 
Guru Kelas V     
SRI WINARNA 
NIM X 8906528                    
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B.  Instrumen Penelitian  
AKTIVITAS BELAJAR SISWA DALAM PELAKSANAN PTK  
PADA PROSES PEMBELAJARAN  DI KELAS 
SIKLUS I  
NO ASPEK YANG DIAMATI CATATAN 
Pra pembelajaran  
1. Siswa menempati tempat duduk masing-masing  
I 
2. Kesiapan menerima pelajaran   
Kegiatan membuka Pelajaran  
1. Siswa mampu menjawab pertanyaan apersepsi  
II 
2. Mendengarkan sacara seksama saat dijelaskan 
kompetensi yang hendak dicapai  
Kegiatan Inti Pembelajaran  
A. Penjelasan Materi Pembelajaran  
1. Memperhatikan dengan serius ketika dijelaskan 
materi pelajaran  
2. Aktif bertanya saat proses penjelasan materi  
3. Adanya interaksi positif antar siswa  
4. Adanya interaksi positif antara siswa-guru, 
siswa-materi pelajaran  
B. Pendekatan/strategi belajar  
1. Siswa terlibat aktif dalam kegiatan belajar  
2. Siswa memberi pendapatnya ketika diberikan 
kesempatan  
3. Aktif mencatat berbagai penjelasan yang 
diberikan  
III 
4. Siswa termotivasi dalam mengikuti proses 
pembelajaran  
5. Siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 
dengan tenang dan tidak merasa tertekan  
6. Siswa merasa senang menerima pelajaran  
C. Pemanfaatan media pembelajaran/sumber 
belajar  
1. Adanya interaksi positif antara siswa dan media 
pembelajaran yang digunakan guru  
2. Siswa tertarik pada materi yang disajikan dengan 
media pembelajaran.  
3. Siswa tampak tekun mempelajari sumber belajar 
yang ditentukan guru  
D. Penilaian proses dan hasil belajar  
1. Siswa merasa terbimbing  
2. Siswa mampu menjawab dengan benar 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru  
E. Pengunaan bahasa  
1. Siswa mampu mengemukakan pendapatnya 
dengan lancar  
 
2. Siswa mampu mengajukan pertanyaan dengan 
lugas  
Penutup  
1. Siswa secara aktif memberi rangkuman  
IV 
2. Siswa menerima tugas tindak lanjut dengan 
senang  
      
  
Observer   
Sumarno 
NIP. 196309011986082002 
Peneliti   
Sri Winarna 
  NIM: X8906528   
Mengetahui 
Kepala SD Negeri 1 Klakah   
Hj. Dhuriah Kusni, S.Pd.
NIP.196306201982012001                  
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LEMBAR OBSERVASI 
AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN 
SIKLUS I  
Siklus I 
NO Aspek yang diamati 
Ya Tidak 
1 Aktif mendengarkan penjelasan guru   
2 Aktif menjawab pertanyaan guru   
3 Rasa ingin tahu dan keberanian siswa meningkat   
4 Kreatifitas dan inisiatif siswa meningkat   
5 Aktif dalam mengerjakan tugas-tugas pembelajaran 
c. Tugas individu 
d. Tugas kelompok   
  
Observer   
Sumarno 
NIP. 196309011986082002 
Peneliti   
Sri Winarna 
  NIM: X8906528  
Mengetahui 
Kepala SD Negeri 1 Klakah   
Hj. Dhuriah Kusni, S.Pd.
NIP.196306201982012001     
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C.  Personalia Penelitian 
NO Nama Peneliti Peran / Tugas Peneliti
 
Waktu yang disediakan 
per minggu 
1 Sri Winarna Melakukan penelitian 24 Minggu 
2 Hj. Dhuriah kusni,S.Pd Pengamat 24 Minggu 
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D.  PERSONALIA PENELITIAN 
CURRICULUM VITAE  
1.  Nama   :  SRI WINARNA 
2.  NIM   :  X8906528 
3.  Tempat dan Tanggal Lahir :  Klaten, 01 Mei 1974 
4.  Jenis Kelamin  :  Laki-Laki 
5.  Tempat Tugas  :  SDN 1 Klakah, Selo, Boyolali 
6.  Alamat Kantor  :  Klakah Tengah, Klakah, Selo, Boyolali  
Nomor Telepon / Fak :  -  
Email   :  - 
7.  Alamat Rumah  :  Padangan, RT. 11 / RW. 05, Jatinom, Klaten  
Nomor Telepon / Hp :  085642418796 
8.  Riwayat Pendidikan :  SD Negeri Bonyokan tahun  1986      
   SMP Negeri 1 Jatinom tahun  1992      
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10. Publikasi Ilmiah  :  - 
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